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ABSTRAK

Lini produksi merupakan tempat kegiatan produksi yang terdiri dari rangkaian stasiun kerja. Produk
berpindah dari satu workstation ke workstation berikutnya secara berurutan untuk melalui tahapan
proses. Produk terdiri dari komponen, sub-rakitan, atau rakitan. Selama kegiatan produksi,
dimungkinkan untuk mengubah bahan yang merupakan bagian dari struktur produk. Hal ini terjadi
karena adanya usulan dari staf perusahaan yang diajukan melalui engineering order. Pengajuan
dilakukan karena alasan teknis atau biaya produksi. Keputusan untuk menyetujui atau menolak
pesanan teknik ditentukan oleh perancang. Perintah teknik yang disetujui mengakibatkan perubahan
pada struktur produk dan persyaratan material di stasiun kerja tempat material diubah. Proses
penanganan material baru juga dapat berubah tergantung pada keputusan perancang apakah akan
menggunakan proses lama atau baru. Perlu untuk menentukan apakah proses lama masih digunakan
atau tidak jika desainer memutuskan untuk menggunakan proses baru. Oleh karena itu, diperlukan
suatu sistem untuk mengelola pesanan teknik agar perubahan dapat diperbarui secara otomatis. Media
sistem manajemen pesanan rekayasa adalah aplikasi berbasis web. Sangat penting untuk memodelkan
sistem berdasarkan situasi dunia nyata sebelum merancang aplikasi web. Konsep pemodelan
berorientasi objek, yang dinyatakan dalam diagram kelas, digunakan untuk memodelkan sistem.
Pengembangan web menggunakan bahasa pemrograman Python dan kerangka kerja Django telah
berhasil dilakukan. Setiap fitur web telah bekerja seperti yang diharapkan.

Kata kunci: engineering order, lini produksi, aplikasi berbasis web

ABSTRACT

Production line is a place for production activities that consists series of workstations. The product
moves from one workstation to the next in sequence to go through the stages of the process. Products
are composed of components, sub-assemblies, or assemblies. During production activities, it is
possible to change materials which are part of a product structure. This happened because of the
proposal from the company staff which is submitted through an engineering order. Submissions are
made for technical reasons or production costs. The decision to approve or reject the engineering
order is determined by designer. The approved engineering order resulted in changes to the product
structure and material requirements at the workstation where the material was changed. The process
for handling new materials can also change depending on the designer's decision whether to use the
old or new process. It is necessary to determine whether the old process is still used or not if designer
decides to use a new process. Therefore, a system is needed to manage engineering orders so that
changes can be updated automatically. The engineering order management system media is a web-
based application. It is vital to model the system based on real-world situations before designing a
web application. The object-oriented modeling concept, which is expressed in a class diagram, is used
to model the system. Web development using the Python programming language and the Django
framework has been carried out successfully. Every web feature has worked as expected.

Keywords: engineering order, production line, web-based application

Selama  keberjalanan  produksi, terdapat

I PENDAHULUAN kemungkinan permintaan perubahan
Lini produksi terdiri dari beberapa stasiun rancangan produk yang biasanya disebut
kerja yang disusun secara berurutan dengan engineering order (Martawirya, 2009). Hal ini
part atau assembly bergerak dari satu stasiun dapat diajukan oleh semua staf perusahaan
kerja ke stasiun kerja lainnya secara berurutan tetapi tidak semua permintaan akan diterima.
(Groover, 2015). Produk tersusun dari Setiap engineering order yang diajukan akan
komponen, sub-assembly, atau assembly. diberikan kepada pemangku kepentingan
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utama seperti designer untuk menentukan
dampak dari usulan dan memiliki hak untuk
menyetujui atau menolak setiap engineering
order. Apabila engineering order disetujui,
perubahan akan mulai berlaku pada waktu
yang telah ditentukan serta akan menyebabkan
perubahan pada beberapa hal. Perubahan
terjadi pada struktur produk, kebutuhan
material, dan proses. Namun, proses yang
menangani material baru belum tentu berubah.
Hal ini bergantung kepada keputusan
pemangku utama apakah penanganan material
baru akan menggunakan proses baru atau
tidak.

Akibat perubahan yang terjadi maka
diperlukan sistem untuk melakukan perbaruan
data secara otomatis setiap perubahan akibat
engineering order mulai berlaku. Salah satu
media yang dapat digunakan untuk mengelola
engineering order adalah aplikasi berbasis
web. Bahasa pemrograman yang digunakan
untuk pengembangan web adalah Python
dengan framework Django. Satu tahapan
penting yang harus dilakukan sebelum
melakukan  pengembangan web  adalah
pemodelan berdasarkan kondisi sebenarnya.
Pemodelan  dilakukan  dengan  konsep
pemodelan berorientasi objek. Atribut dan
metode akan didefinisikan untuk setiap objek.
Objek-objek dengan atribut yang sama akan
dimasukkan pada kelas yang sama kemudian
direpresentasikan sebagai class diagram.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan membuat aplikasi berbasis
web untuk pengelolaan engineering order
pada lini produksi. Sebelum melakukan
pengembangan  web, perlu  dilakukan
pemodelan objek yang terlibat dalam sistem.
Pemodelan akan dilakukan berdasarkan
konsep pemodelan  berorientasi  objek.
Pengembangan web dilakukan hingga seluruh
fitur yang tersedia berfungsi sesuai dengan
yang direncanakan.

1. Model Produk

Brand, model, dan varian merupakan bagian
dari hierarki produk. Identitas perusahaan
yang mengembangkan produk disebut dengan
brand. Sekumpulan jenis produk dengan
identitas tertentu disebut dengan model. Pada
tingkat varian, produk memiliki informasi
yang lebih detail dari model (Martawirya et
al., 2008). Antarvarian dalam satu model yang

sama dibedakan dengan atribut tertentu _37-

sebagai contoh atribut jenis lampu. Hierarki
suatu produk diilustrasikan pada Gambar 1.

Brand BO1

Model MO1 Model M02

Varian M02-1
Warna: Merah

Varian M02-2
‘Warna: Hitam

GAMBAR 1. Contoh hierarki produk

Informasi seluruh komponen yang menyusun
suatu produk dan relasi antara produk akhir,
assembly, sub-assembly, dan komponen
lainnya digambarkan melalui struktur produk
(Martawirya et al., 2008). Struktur produk dari
suatu varian diilustrasikan pada Gambar 2.

1D Material

GAMBAR 2. Contoh struktur produk

Pada satu model yang sama, antarvarian
memiliki struktur produk yang berbeda dengan
perbedaan terdapat pada assembly, sub-
assembly, atau komponen. Class diagram
model produk ditunjukkan pada Gambar 3.

Brana

+ idBrand : stnng
+ namaBrand : string

T

Model
+ idhiode! - sting
+ namaModel - string
Varian Material
+ idVanant - sting + idilatenal | sting 5
+ namaVanant * sting + namaMatenial - stang :
+ namadtribut - string 1 100 namaSupplier - string
+ nilaiAtribut - string + menyusunProduk - string
O + is_beriaku . boolean
+ membuABOMY + tanggalMulaiBeraky - date
+ tanggalDiubah : date
+ keterangan : string
+ penggantiMatenal - string

+ statusBerdakuf)

GAMBAR 3. Class diagram untuk model produk

2. Model Lini Produksi

Lini produksi tersusun dari serangkaian stasiun
kerja di mana komponen, sub-assembly, atau
assembly berpindah dari satu stasiun kerja ke
stasiun kerja lainnya secara berurutan
(Groover, 2015). Skema lini produksi
diilustrasikan pada Gambar 4.
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Stasiun Stasiun Stasiun
Kerja Kerja Kerja
1-Kin 2-Kin n-Kiri
Masuk Kels
—_— Konveyor —
Stasiun Stasiun Stasiun
R Kerja Kerja Kerja
Nomor ¢ 1. Kanan 2-Kanan n - Kanan
stasiun kerja |

|

Sist
stasiun kerja

GAMBAR 4. Skema lini produksi

Pengerjaan proses tertentu dilakukan pada
setiap stasiun kerja. Jumlah proses yang
dilakukan pada stasiun kerja dapat satu atau
lebih dari satu. Material, peralatan produksi,
dan operator dibutuhkan pada setiap proses.
Skema stasiun kerja diilustrasikan pada
Gambar 5.

Keterangan

~
<> Material
Stasiun ~— Pemlatan
Stasy “—’  Produksi
Kerja Produksi

L
Operator

GAMBAR 5. Skema stasiun kerja

Class diagram untuk model lini produksi
ditunjukkan pada Gambar 6. Masih
dimungkinkan untuk menambahkan atribut-
atribut yang terdapat pada kategori proses,
material, material produksi, atau operator
sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Lini Produks| Stasiun Kerja
b sksi - st + idStasiunk eda - strng
. '1‘"“0‘1“’ Pireg T 3 ﬂomuﬂ'ala_n-u;rce-; nteger
+ wiakiuS: mtager

+ pumiahStasiunkena - intsger + 8i5:51asunkena © sting

[ 3
Oporator el
+ lowlOperator - string | ) Proses
+ narmalengkap - sinng |4 3| # idProses - sinng
+ namaProses - string
+ cirasiProses  integer
Peralatan Produksi
+ idPeralatan - siring
+ jonisPeralatan - stong

Hebutshan Material
+ jumiahMatenaiperiaktuSidus - mieger

GAMBAR 6. Class diagram untuk model lini
produksi
3. Model Engineering Order

Engineering order merupakan permintaan
untuk mengubah rancangan produk. Dalam
hal ini, perubahan rancangan produk
berupa perubahan material penyusun dari
suatu produk. Class diagram untuk model
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engineering order ditunjukkan pada
Gambar 7.
Brand Engineering Order
+idBrand - string +idEO - string

+ namaBrand : string + namaPengusul : sting
+ departemenPengusul : sting

T + tanggalPengajuan : date

+is_disetujui : boolean
+ tanggalPersetujuan = date
+ tanggalMulaiBerlaku - daie
+ keterangan : string
+is_prosesBaru : boolean

1 ]
+ menyusunProduk : string
+is_beraku : boolean
+ tanggalMulaiBerlaku : date
+ tanggalDiubah : date
+ keterangan : string

+ penggantiMatenal - string
+ statusBerlaku()

Model

+ idModel : sting
+ namaModel : string

i ;

Varian Material

+ idvanant : string

+ namaVanant : sting
+ namaAtribut - string
+ nilaiAtribut : string

+ membuatBOM()

+ idMatenal : sting
+ namaMatenial : string
1+ + namaSupplier : sting

GAMBAR 7. Class diagram model engineering
order

4. Metode Engineering Order

Engineering order dapat diajukan oleh seluruh
staf perusahaan. Pada saat pengajuan
engineering order, pengusul harus
menyertakan data untuk material pengganti.
Bagan alir untuk engineering  order
ditunjukkan pada Gambar 8.

Staf mengajukan
engineering order

Masukkan tanggal EO
mulai berlakun

Tanggal material bars molai
berlaky = Tanggal material lama
selesai berlaku = Tanggal
EQ mulai berlaku

Status material lama =
Tidak berlaku
Status material baru = Berlaku

Apakah material baru ditangani
dengan proses baru?

Kebutuhan material diganti
dengan material bars

Data proses baru

Tangzal proses bars berlaks =
Tanzgal mulai berlakn EQ
Material baru =
Kebutuhan material pada proses baru

Apakah proses yang
menangani material lama

masih berlaku?

Ya

Status proses yang menangani
material lama = Tidak berlalu

berlaks = Tanggal mulai berlaiu EO

Tanggal proses yang menangani material lama tidak ‘

Selesai
GAMBAR 8. Bagan alir engineering order
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ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini berupa aplikasi
berbasis web untuk melakukan pengelolaan
engineering order pada lini produksi. Aplikasi
terdiri dari beberapa bagian, yaitu produk, lini
produksi, dan engineering order.

1. Produk

Informasi  mengenai  brand-model-varian
ditampilkan pada halaman utama produk. Bill
of materials dari suatu varian dapat diketahui
dengan menekan tombol BOM pada Gambar

Brand-Model-Varian

GAMBAR 9. Tampilan utama produk

Bagian bill of materials yang ditunjukkan pada
Gambar 10 menampilkan daftar material dari
suatu varian dan supplier dari material yang
termasuk pada bill of materials.

e-ISSN: 2579-7433
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GAMBAR 11. Tampilan daftar material

2. Lini Produksi

Informasi umum mengenai lini produksi
ditampilkan pada halaman utama lini produksi.
Daftar stasiun kerja yang terdapat pada lini
produksi tersebut dapat diketahui dengan
menekan tombol [/ist stasiun kerja yang
ditunjukkan pada Gambar 12.

Lini Produksi

0L Produiod

LPO1

Wikt Sy
60 detik

Stanlun Kavia
Jumlah: 4

Komtributor: Syfa Nur'sini Septianingsih
.com

[T

GAMBAR 10. Tampilan bill of materials

Seluruh data material untuk varian tertentu
ditampilkan pada bagian daftar material yang
diilustrasikan pada Gambar 11. Untuk
memudahkan  pengguna  membayangkan
struktur produk dari suatu varian maka
terdapat kolom set material. Kolom ini berisi
material penyusun dari material dalam baris
tersebut.
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GAMBAR 12. Tampilan utama lini produksi

Gambar 13 menunjukkan daftar stasiun kerja
yang terdapat pada suatu lini produksi. Untuk
mengetahui detail informasi pada stasiun kerja
dapat dilakukan dengan menekan tombol
detail pada Gambar 13.

BEEA:
BEE.. B

Kontributor: Syfa Mur'aini Segtianingsih

oyt

GAMBAR 13. Tampilan stasiun kerja
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Gambar 14, 15, 16, 17, dan 18 menunjukkan
informasi detail stasiun kerja pada setiap
bagian, yaitu: proses, operator, peralatan
produksi, kebutuhan material, dan informasi
pengiriman material.

Detail Stasiun Kerja

Informasi Umum

D Proses Hama Preaes ] ol

=3

--

=]
GAMBAR 15. Tampilan operator

B8

[ ] -

— e P

a

GAMBAR 16. Tampilan peralatan produksi
=

Kebutuhan Material Rincian Material

HEnn:

GAMBAR 17. Tampilan kebutuhan material

1D Matarisl miah Watarial Tiap Pangiriman

=
GAMBAR 18. Tampilan informasi pengiriman
material

3. Engineering Order

Terdapat empat tampilan untuk engineering
order, yaitu: semua engineering order, belum
disetujui, disetujui, dan tidak disetujui.
Seluruh pengajuan engineering order akan

-40-

ditampilkan pada bagian semua engineering
order yang ditunjukkan pada Gambar 19.

Engineering Order

4 Tanbah Dnginacting Qs

GAMBAR 19. Halaman semua engineering order

Gambar 20 menunjukkan bagian engineering
order belum disetujui oleh pemangku
kepentingan, yaitu designer. Setiap

engineering order yang belum disetujui
memiliki dua tombol persetujuan, yaitu setuju
dan tidak setuju seperti yang diilustrasikan
pada Gambar 20.

GAMBAR 20. Halaman engineering order belum
disetujui

Setiap engineering order yang tidak disetujui
akan masuk ke bagian tidak disetujui seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 21. Sementara
itu, apabila engineering order disetujui oleh
designer, maka akan masuk ke bagian disetujui
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 22.
Pada bagian disetujui terdapat informasi
proses yang menangani material baru.

1 JANGGAL PENGUSUL ALASAN
EC1 Pangajuan m Hetena
........ -
MATERIAL
....... o
-
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GAMBAR 21. Halaman engineering order tidak
disetujui

Proses Material Sebelum (MT1-2-1)

phts

GAMBAR 22. Halaman engineering order disetujui
4. Studi Kasus

Terdapat beberapa studi kasus yang dapat
ditangani oleh sistem apabila engineering
order yang diajukkan staf perusahaan
disetujui. Setiap studi kasus berhubungan
dengan pengambilan keputusan proses yang
akan menangani material pengganti. Studi
kasus pertama adalah apabila material
pengganti ditangani dengan proses yang sama
dengan material sebelumnya. Setelah disetujui,
designer perlu menentukan tanggal perubahan
mulai berlaku dengan mengisi formulir yang
ditunjukkan pada Gambar 23. Pada saat
pengguna mengakses aplikasi lebih dari atau
sama dengan tanggal perubahan mulai berlaku
maka data yang ditampilkan otomatis berubah
sesuai dengan perubahan akibat engineering
order.

Persetujuan Engineenng Order

GAMBAR 23. Formulir persetujuan engineering
order

Agar material ditangani dengan proses yang
sama dengan material sebelum maka pada
formulir yang ditunjukkan pada Gambar 24
perlu menekan tombol proses lama.

41-

GAMBAR 24. Pengambilan keputusan proses yang
menangani material pengganti

Gambar 25 menunjukkan engineering order
yang telah disetujui untuk kasus pertama.

mmmmm

barlak?

Panyusn Prouk

GAMBAR 25. Studi kasus pertama engineering
order

Studi kasus kedua adalah apabila material
pengganti ditangani dengan proses baru tetapi
proses lama tetap berlaku. Setelah mengisi
formulir pada Gambar 23, maka pada
pertanyaan yang disebutkan pada Gambar 24
ditekan tombol proses baru. Proses yang
menangani material sebelum akan tetap

berlaku maka pada Gambar 26 ditekan tombol
ya. Designer perlu mengisi formulir proses
yang ditunjukkan pada Gambar 27 untuk
menangani material baru.

ebelum (MT1-1-3)

Apakah proses sebelum tetap berlaku?

GAMBAR 26. Pengambilan keputusan status proses
lama
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GAMBAR 27. Formulir proses untuk material
pengganti

Gambar 28 menunjukkan engineering order
yang telah disetujui untuk kasus kedua.

Puigitiin Sadtakis

uuuuuu

GAMBAR 28. Studi kasus kedua engineering order

Studi kasus ketiga adalah apabila material
pengganti ditangani dengan proses baru tetapi
proses lama tidak berlaku. Kasus ini mirip
dengan kasus yang kedua tetapi pada formulir
yang ditunjukkan pada Gambar 26 ditekan
tombol tidak. Gambar 29 menunjukkan
engineering order yang telah disetujui untuk
kasus ketiga.

Prgantisn Serishs

uuuuuuu

GAMBAR 29. Studi kasus ketiga engineering order

IV. KESIMPULAN

Pada penelitian ini telah berhasil dibuat sistem
pengelolaan engineering order pada lini
produksi. Aplikasi berbasis web digunakan
untuk mengelola sistem. Fitur yang terdapat
pada aplikasi berbasis web telah berfungsi
sesuai dengan rencana.
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